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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)
PADA LEMBAGA PENDIDIKAN

A. Pengertian KTSP

KTSP terdiri dari dua bagian yaitu kurikulum dantusa
pendidikan. Pada umumnya istilah kurikulum dijumpalam dunia
statistik pada zaman Yunani kuno, yang berasal kata curir yang
artinya pelari, darcurere artinya tempat berpacu atau tempat berlomba.
Sedangkarcurriculum mempunyai arti jarak yang harus ditempuh oleh
pelari,. Dalam perkembangan selanjutnyaistilahkkiuim dipakai dalam
dunia pendidikan dan pengajaran, sebagaimana terdalam webster
dictionaretahun 1995, kurikulum didefinisikansebagai berikatcourse,
especially a spcifed fixed course of study as salaol or colllege, as one
leading tou degree “.

Kurikulum adalah perangkat mata pelajaran yangkan pada
lembaga pendidikah.Definisi ini mengandung makna bahwa kurikulum
merupakan sejumlah mata pelajaran di sekolah atakademik (college
). Yang harus ditempuh oleh siswa untuk mencdpgree(tingkat) atau
ljazah. Secara umum kurikulum diartikan tidak teéasapada mata
pelajaran saja, tetapi merupakan aktifitas apaysag dilakukan sekolah
dalam rangka mempengaruhi anak dalam belajar untrcapai tujuan ,
dapat dinamakan kurikulum, termasuk didalamnya d&eagi belajar
mengajar, cara mengevaluasi program pengembangagajpean dan
sebagainya.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta gang digunakan

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus besar bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 2007,
edisi ketiga. HIm 617.
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sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pemhbalajatuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu.

Kurikulum merupakan suatu program pendidikan yaergsikan
berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yangogdgmkan,
direncanakan secara sistemik atas dasar norma-n@ngaberlaku yang
dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran baggéekependidikan
dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan.

Dalam proses pendidikan, kurikulum merupakan alatuki
mencapai tujuan pendidikan. Tanpa kurikulum yarspigaedan tepat akan
sulit untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidiamy diinginkan.
Sebagai alat yang penting untuk mencapai tujuarikllum hendaknya
adaptif terhadap perubahan zaman dan kemajuanpgéngetahuan serta
kecanggihan teknologi. Disamping itu kurikulum rehisa memberikan
arahan dan patokan keahlian kepada peserta dithlkasanenyelesaikan
suatu program pengajaran pada suatu lembaga. @teh&itu, wajar bila
kurikulum selalu berubah dan berkembang sesuai atergemajuan
zaman, ilmu pengetahuan, dan teknologi yang setajagli.

Satuan pendidikan merupakan lembaga pendidikanaloyang
disesuaikan dengan tingkat atau jenjang masingAmasidari
SD/SDLB/MI, SMP/SMPLB/MTs,SMA/SMALB/SMK/MA dan P,

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun alehn
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikakTSP adalah
kurikulum yang disusun oleh sekolah/ madrasah yaeggembangkan
dari standar kompetensi (SK) dan kompetensi da&dd) (dengan

menyesuaikan potensi di daefah.

> Tim Pengembang Kurikulum Program Pendidikan Dasar Kemitraan Australia Indonesia, Panduan
Teknis Pengembangan Kurikulum Madrasah Tsanawiyah, Jakarta, 2009, him x

*Prof. Drs. H. Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum. Renika Cipta Jakarta 2004 him
7

* Wawancara dengan Catri Danyati, sebagai Wa. Ka. Kurikulum MTs Sudriman. Pada tanggal, 27
Mei 2011 di MTs Sudirman Bantal.

> Tim Pengembang Kurikulum Program Pendidikan Dasar Kemitraan Australia Indonesia, Panduan
Teknis Pengembangan Kurikulum Madrasah Tsanawiyah, him 3

® Wawancara dengan Catri Danyati.
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Karakteristik KTSP dapat diketahui antara lain dergaimana
sekolah dan satuan pendidikan dapat mengoptimallwaerja, proses
pembelajaran, pengelolaan sumber belajar, profaksome tenaga
pendidikan, serta sistem penilaian berdasarkanamraliatas dapat
dikemukakan beberapa karakteristik KTSP sebagéiuier’

a. Pemberian otonomi luas kepada sekolah dan satumaidgdean.
b. Partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi.

c. Kepemimpinan yang demokratis dan dan profesional.

d. Tim kerja yang kompak dan transparan.

Disamping beberapa karakteristik diatas, terdapabetapa
faktor penting yang perlu diperhatikan dalam pengmmgyan KTSP,
terutama berkaitan dengan sistim informasi yangsparan serta sistim
penghargaan dan hukuman.

Asumsi KTSP dalam kurikulum tingkat satuan pendidik
asumsi merupakan parameter untuk menentukan kongpgteng akan di
spesifikasikan. Konsistensi dan validitas setiampetensi harus sesuai
dengan asumsi, meskipun tujuannya selalu diuji kdimberdasarkan
masukan yang memungkinkan terjadinyanperubahan.

Seperti telah diuraikan pada pembahasan diatdsyeba
KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dilEeksanakan oleh
masing-masing satuan pendidikan. Penyusunan KT&iku#an oleh
satuan pendidikan dengan memperhatikan dan bekdasastandar
kompetensi serta kompetensi dasar yang dikembangBSNP.
Pengembangan KTSP diserahkan kepada para pelgiesadiaikan (guru,
kepala sekolah, komite sekolah, dan dewan pendiflikdJntuk
mengembangkan berbagai kompetensi pendidikan (fEngn,
keterampilan, dan sikap) pada setiap satuan péwadididi sekolah dan

daerah masing-masing.

” Prof. Drs. H. Da kir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, him 8
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B. Pengembangan Kurikulum

Pada awalnya kurikulum di Indonesia CBSA (carajbelsiswa
aktif) kurikulum ini menekankan pada siswa untukalse aktif, dalam
proses pembelajaran, seiring dengan perubahan zéomdkulum ini
dirubah bebjadi KBK (kurikulum berbasis kompetensiplam proses
pembelajaran kurikulum ini  mengharapkan peserta ik didintuk
mengembangkan potensi dan bakat yang dimiliki, gghipeserta didik
memperoleh  kesempatan untuk mengembangkan bakat dan
kemampuannya. Tujuan kurikulum ini belum tuntasmidian dirubah
menjadi KTSP (kurikulum tingkat satuan pendidikarBerubahan-
perubahan tersebut tentunya mempunyai tujuan deap&a Perubahan
kurikulum ini menitik beratkan pada potensi Madtdbagkungan.
Namun demikian melalui BSNP (badan standar nasjoerdliidikan) tetap
memberikan rambu-rambu sebagai upaya terwujudnpyartunasional.

Tujuan kurikulum pada hakikatnya adalah tujuan dagiiap
program pendidikan yang akan diberikan kepada ditik. Makna tujuan
umum pendidikan diatas membentuk manusia Indoyasig bisa mandiri
dalam kontek kehidupan pribadinya , masyarakatgsmlan Negara serta
berketuhanan Maha E&a.

Isi kurikulum berkenaan dengan pengetahuan ilmian d
pengalaman belajar yang harus diberikan pada sisviak mencapai
tujuan pendidikan.

Konsep kurikulum berkembang sejalan dengan perkagdn
teori dan praktik pendidikan, juga bervariasi seslengan aliran atau
teori pendidikan yang di anutnya. Menurut pandanigama, kurikulum
merupakan kumpulan mata pelajaran yang harus da&erp guru atau

dipelajari oleh siswa. Anggapan ini telah ada seakan yunani kuno,

®DR. H. Nana Sudjana, Pembinaan dan pengembangan kurikulum di Sekolah, Sinar Baru
Algensindo Bandung 1988 him 21
°DR. H. Nana Sudjana, Pembinaan dan pengembangan kurikulum di Sekolah. him 27
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dalam lingkungan atau hubungan tertentu pandangamasih dipakai
sampai sekaranm

Kurikulum yang disempurnakan merupakan penyempuarnaa
kurikulum 2004 yang diwujudkan dalam SK/KD dan leldisahkan
penggunaanya di sekolah diberlakukan secara benamggsur pada
tahun ajaran 2006/2007 pada jenjang pendidikarr dasamenengaii

Kesiapan material/ sumber daya alamiah sekolah.tuken
kesiapan materiil sekolah dapat dilihat dari dimmgresangkat kurikulum,
sarana dan prasarana sekolah, keuangan, dan lgmkuwekolah yang
mencakup lingkungan fisik (gedung) dan lingkungesia 12

Kurikulum KTSP adalah kurikulum yang disusun dan
dilaksanakan dimasing-masing satuan pendidikargnkiar pendidikan
dan silabus. KTSP merupakan upaya untuk menyemiamniurikulum
agar lebih familiar dengan guru, karena mereka &anglilibatkan
diharapkan memiliki tanggung jawab yang memaday@@purnaan
kurikulum yang berkelanjutan merupakan keharusarar agistem
pendidikan nasional selalu relevan dan kompethiél tersebut juga
sejalan dengan undang-undang nomor 20 Tahun 20@8nte sisdiknas
pasal 35dan 36 yang menekankan perlunya peningktaadar nasional
pendidikan sebagai acuan kurikulum secara beremtamderkala dalam
rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Kurikulum pendidikan dasar dan menengah yang saat i
berlaku adalah kurikulum 1994 yang ditetapkan melddeputusan
Mendikbud No :060/U/1993 dan No :61/u/1993, setddaberapa tahun
kurikulum 1994 diimplementasikan, pemerintah menaaigd perlu
dilakukan kajian dan penyempurnaan sesuai dengtsipasi berbagai

perkembangan dan perubahan yang terjadi baik #dingasional maupun

% prof. DR. Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, PT. Remaja
Rosada Karya, Bandung, 2009, him 4

“pr. E. Mulyasa, M.Pd., Kurikulum yang disempurnakan, PT Remaja Rosda Karya, Bandung,
2009, him 4

2 Muhammad Joko Susilo, S. Pd. M. Pd., KTSP Manajemen pelaksanaan dan kesiapan Sekolah,
Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2008, him 182
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global. Oleh karena itu, sejak tahun 2006, Depdikmaelakukan
serangkaian kegiatan-kegiatan untuk menyempurnékaikulum KBK
dan melakukan perintisan (piloting) secara terbaaik validasi dan
mendapatkan masukan empiris. Kurikulum ini disbwikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP), karena menggunakan patatekompetensi,
dan kemampuan minimal yang harus dicapai oleh fzed&tik pada setiap
tingkatan kelas dan pada akhir satuan pendidikanmdiskan secara
eksplisit. Disamping rumusan kompetensi dan indikayang dapat
digunakan sebagai tolak ukur untuk melihat ketea@ap hasil
pembelajaran.

Berkaitan dengan standar nasional pendidikan, petabrtelah
menetapkan delapan aspek pendidikan yang di steardayang pada saat
ini telah dirampungkan dua standar dan siap diledsan dalam
pembelajaran di sekolahan. Standar yang sudahdsiagsudah disahkan
serta siap dilaksanakan tersebut adalah standdansstandar kompetensi
lulusan (SKL). Standar isi untuk satuan pendididasar menengah telah
disahkan Menteri dengan peraturan Menteri PendidMasional No .22
Tahun 2006 tanggal 23 mei 2006. Standar Kompeteakisan untuk
satuan pendidikan dasar dan menegah telah disakleteri dengan
peraturan Menteri Pendidikan Nasional No .23 TaR006 tanggal 23
Mei 2006.

Disamping itu pemerintah dalam hal ini menteri pdikan
nasional juga telah mengeluarkan peraturan no.&wil 2006 tanggal 2
juni 2006 tentang pelaksanaan permen no. 22 taBQ6 &ntang standar
isi dan permen no. 23 Tahun 2006 tentang standamp&tensi lulusan
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah. Parattersebut
diharapkan dilaksanakan mulai tahun ajaran 2006/200

Berdasarkan peraturan menteri sebagaimana diuralaas,
pengembangan standar kompetensi dan kompetensir daskalam
kurikulum operasional tingkat satuan pendidikanrupakan tanggung

jawab satuan pendidikan masing-masing oleh karenasébutan untuk
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kurikulum ini adalah KTSP, singkatan dari kurikulutimgkat satuan
pendidikan, bukan “kurikulum tanpa sentuhan pakar “

KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya a&hps
kelompok atau satuan pendidikan di bawah koordidasisupervisi dinas
pendidikan atau kantor kementerian agama kabupatan/ untuk
pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan mgab.
Pengembangan KTSP mengacu pada standar isi (Sl) @tandar
kelulusan (SKL) dan berpedoman pada panduan penguoskurikulum
yang disusun oleh BSNP ( Badan Standar Nasionaligi&an ).

Dalam pengembangan kurikulum terdiri dari beberégtzap
diantaranya tahap perencanaan, pelaksanaan, niogjtdan evaluast
Perhatikan siklus pengembangan kurikulum berikut.

B Tim Pengembang Kurikulum Program Pendidikan Dasar Kemitraan Australia Indonesia,
Panduan Teknis Pengembangan Kurikulum Madrasah Tsanawiyah, him 3
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Siklus pengembangan kurikulum secara umum tersebut
dijadikan landasan dalam proses pengembangan KTiSRadrasah.
Siklus pengembangan kurikulum di madrasah mencaldypanalisis
kebutuhan, (2) perencanaan, (3) implementasi, darmpnitoring, (5)
evalusi dan tindak lanjdt.

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan
dikembangkan dan dilaksanakan oleh setiap satuadigikean yang sudah
siap dan mampu mengembangkannya dengan memperhatiidang-
undang no. 20 Tahun 2003 Tentang pendidikan ndspaisal 36 :

1. Pengembangan kurikulum di lakukan mengacu pada datan
pendidikan nasional untuk mewujudkan tujuan petdiainasional.

2. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidiké&endbangkan
dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satwnigikan potensi
daerah dan peserta didik.

3. Kurikulum tingkat satuan pendidikan dasar dan mgakn
dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah berpad pada
standar kompetensi lulusan dan Standar isi seridyaam penyusunan
kurikulum yang dibuat oleh BSNP.

C.  Prinsip-prinsip penyusunan KTSP.

Mengingat bahwa penyusunan KTSP diserahkan kepstdars
pendidikan sekolah, komite sekolah, dan dewan pé@h akan sangat
bersahabat dengan kurikulum tersebut. Diasumsikamildan karena
mereka terlibat secara langsung dalam proses pemgoga, dan guru
yang akan melaksanakannyadalam proses pembelagghobungan
dengan kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantaggag,dimiliki oleh
setiap satuan pendidikan di daerahmasing-masingeKdeula yang akan
melakukannya sehingga keberhasilan pembelajaranpaiesin tanggung

jawab guru secara profesional.

" Tim Pengembang, Kurikulum Program Pendidikan Dasar Kemitraan Australia Indonesia, him 4
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Keterlibatan guru, kepala sekolah, masyarakat yangabung
dalam komite sekolah dan dewan pendidikanpengamkéautusan akan
membangkitkan rasa kepemilikan yang lebih tingghdadap kurikulum,
sehingga mendorong mereka untuk mendaya gunakabesutaya yang
ada seefisien mungkin untuk mencapai hasil yangsmelt. Konsep ini
didasarkan padaelf determination theoryang mengatakan bahwa jika
seseorang memiliki kekuasaan dalam pengambilam gegiutusan, maka
akan memiliki tanggung jawab yang besar untuk nszlakan keputusan
tersebut.

KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya aéhps
kelompok atau sasaran pendidikan dibawah koordawasisupervisi dinas
pendidikan atau kantor departemen agama kabupatan/kintuk
pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan mgab®®

Pengembangan KTSP mengacu pada Sl dan SKL dan
berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum y@wgsush oleh
BSNP. Serta memperhatikan pertimbangan komite abkblmadrasah.
Penyusunan KTSP untuk pendidikan khusus dikoordutas disupervisi
oleh dinas pendidikan provinsi. Dan berpedoman [@ddan SKL serta
panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSERiin itu KTSP
dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebag#iuie®®
1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhankel@@ntingan

peserta didik dan lingkungannya. Maksudnya pesidik memiliki

posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinga agenjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan ryahg esa,
berakhlag mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggungbjawlintuk
mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembagapekensi

peserta didik disesuaikan dengan potensi, perkegalmarkebutuhan,

® Tim Pengembang Kurikulum Program Pendidikan Dasar Kemitraan Australia Indonesia,
Panduan Teknis Pengembangan Kurikulum Madrasah Tsanawiyah, him 3

% Drs. Khaeruddin, MA., dkk. Kurikulum Tingkat satuan pendidikan, Pilar Media,Yogyakarta, 2007
him 80



19

peserta didik serta tuntutan lingkungan. Oleh seialkurikulum
disusun untuk kepentingan peserta didik tidak botedmberatkan
peserta didik.

2. Beragam dan terpadu. Kurikulum dikembangkan dengan
memperhatikan karakteristik peserta didik, kondaerah, jenjang
dan jenis pendidikan, serta menghargai dan diskatii terhadap
perbedaan agama, suku, budaya, adat istiadats stasial ekonomi,
dan jender. Kurikulum disusun secara terpadu antaratan lokal,
pengembangan diri dan saling keterkaitan dan kesgioagan yang
bermakna dan tepat antar substansi. Jenis penggarbatiri yang
beragam, serta program remidial yang sesuai.

3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuangplogk dan
seni. Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadastw#® ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni secara dinamis.

4. Relevan dengan kebutuhan kehidup&engembangan kurikulum
dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingamkunenjamin
relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidupanakganakatan,
dunia usaha, dan dunia kerja. Oleh sebab itu, &®&tgitan pribadi,
keterampilan berfikir, keterampilan sosial, ketepdem akademik,
dan keterampilan vokasional merupakan keniscayaan.

5. Menyeluruh dan berkesinambungan. Substansi kumkutuencakup
keseluruhan dimensi kompetensi, bidang kajian kealmdan mata
pelajaran yang direncanakan dan disajikan secaka@esirambungan
antar semua jenjang pendidikan. Menyeluruh jugaartierisi
kurikulum menyiapkan manusia Indonesia secara utuh.

6. Belajar sepanjang hayat. Kurikulum diarahkan kepgo@ses
pengembangan, pembudayaan, dan pemberdayaan pidéetgang
berlangsung sepanjang hayat. Semuanya dilakukark amembentuk

manusia seutuhnya. Berbagai kegiatan perlu diranemar peserta

Y Drs. Khaeruddin, MA., dkk. Kurikulum Tingkat satuan pendidikan, Pilar Media,Yogyakarta, 2007
him 81
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didik senang belajar dan termotivasi untuk belajgpanjang hayat.
Misalnya merangsang budaya baca.

7. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentirdgerah.
Kurikulum disusun sesuai jenjang pendidikan dalarakgka negara
kesatuan republik Indonesia dengan memperhatikaimgleatan iman
dan takwa, peningkatan akhlak mulia, peningkatanternso,
kecerdasan dan minat peserta didik, keragaman gotleerah dan
lingkungan, tuntutan pembangunan daerah dan nasitunautan
dunia kerja, perkembangan ilmu pengetahuan, tefghalan seni,
agama, dinamika perkembangan global, persatuannssian nilai-
nilai kebangsaan. Sehubungan dengan itu, kurikgendidikan dasar
dan menengah wajib memuat pendidikan agama, p&adidiewarga
negaraan, bahasa, matematika, IPA, IPS, seni ddeyaupendidikan
jasmani dan olah raga, keterampilan/kejujuran daratam lokal.
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepgah
nasional dan kepentingan daerah untuk membangunduemn

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

D.  Acuan Operasional Penyusunan KTSP

KTSP disusun dengan memperhatikan hal-hal sebagib 2

1. Peningkatan iman dan tagwa serta akhlak mulia.ngk&atan iman
dan tagwa serta akhlak mulia, keimanan dan ketagweaga akhlak
mulia menjadi dasar pembentukan kepribadian peskdi&a secara
utuh. Kurikulum yang disusun memungkinkan semuaanpaiajaran
dapat menunjang peningkatan iman dan taqwa sdntakakulia.

2. Peningkatan potensi, kecerdasan dan minat sesugjaudetingkat
perkembangan dan kemampuan peserta didik. Kurikulang
disusun tidak boleh memberatkan peserta didik

3. Keragaman potensi dan karakteristik daerah darkdimgan. Setiap
daerah memiliki potensi dan karakteristik lingkumggang berbeda

¥ Drs. Khaeruddin, MA., dkk. Kurikulum Tingkat satuan pendidikan, him 82
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sesuai dengan pengalaman hidup sehari-hari. Jadiukam harus
memuat keragaman tersebut supaya menghasilkanatulysng
relevan dengan kebutuhan pengembangan daerah.

4. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional. Kurikutlnemuat
wawasan nusantara untukmewujudkan pendidikan yamgom dan
desentralisasi.

5. Tuntutan dunia kerja. Kurikulum harus memuat kepaka hidup
untuk membekali peserta didik memasuki dunia kedgngan
membekali peserta didik jiwa kewirausahaan.

6. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan deemdidikan
perlu mengantisipasi dampak era globalisasi yangmivagva
masyarakat berbasis pengetahuan iptek.

7. Agama. Kurikulum digunakan untuk peningkatan imamn dagwa
serta akhlak mulia, keimanan dan ketagwaan sertdalakmulia.
Pendidikan agama menjadi pondasi dasar untuk melkaiu
semauanya’

8. Dinamika perkembangan global. Menciptakan kemagualiribaik
individu maupaun bangsa. Pergaulan antar bangsa semgat dekat
memerlukan individu yang mandiri dan mampu hidupgde suku
dan bangsa lain.

9. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.diéah diarahkan
untuk membangun karakter wawasan kebangsaan pedatia
sehingga persatuan dan kesatuan bangsa terjagmn dadeangka
NKRI.

10. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat. Kurikultnarus
memperhatikan karakteristik sosial budaya masyada menunjang
kelestarian budaya setempat.

11. Kesetaraan jender. Pendidikan tidak membedakanejer@eserta

didik diberi kesempatan yang sama baik laki-lakupan perempuan.

® Tim Pengembang Kurikulum Program Pendidikan Dasar Kemitraan Australia Indonesia,
Panduan Teknis Pengembangan Kurikulum Madrasah Tsanawiyah, him 4
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12. Karakteristik satuan pendidikan. kurikulum dikemglean harus
sesuai dengan visi, misi, tujuan, kondisi dan dhas satuan
pendidikan. Karakteristik satuan pendidikan memilikarapan.
Kondisi madrasah, kondisi peserta didik, dan cihak yang

membedakan dengan satuan pendidikan satu dengghayamya.

Kurikulum tingkat satuan pendidikan terdiri dagdikomponen
yaitu tujuan pendidikan, struktur dan muatan KTSfRn kalender
pendidikan.

1. Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dirukans mengacu
kepada tujuan umum. Tujuan pendidikan pada tingkanengah
adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, &dpauity akhlak
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri darengikuti
pendidikan lebih lanjuf®

2. Struktur dan muatan KTSP pada jenjang pendidikasardadan
menengah yang tertuang dalam standar isi ada let@mpok mapel
(agama dan akhlak mulia, kewarganegaraan dan leeloai, iptek,
estetika, dan penjaskes ) dan muatan lokal danepdgr&ngan diri (
yang termasuk kedalam isi kurikulum) kegiatan ek&uirikuler yang
disesuaikan dengan potensi daerah. ( mata pelajeraatan lokal,
kegiatan pengembangan diri, pengaturan beban helegauntesan
belajar, kenaikan kelas dan kelulusan, penjurusgarsus SMA/MA/
SMK-, pendidikan kecakapan hidup, pendiidkan basbksunggulan
lokal dan global.

3. Kalender pendidikan, satuan pendidikan dapat memyuselender
pendidikan sesuai dengan kebutuhan peserta didikntiasyarakat,
dengan memeperhatikan kelender pendiidkan yang aingdalam

standar isi.

2 prs, Khaeruddin, MA., dkk. Kurikulum Tingkat satuan pendidikan, him 84
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Tiap komponen dalam pengembangan KTSP memilikirpdea
tanggung jawab. Terjadi perubahan kebijakan dalaang@mbangan
kurikulum di Indonesia. Kurikulum yang selama inatdr dipusat Kini
diserahkan pengembangannya pada madrasah. Selmuaidmtur dalam
PP No 19 tahun 2005 tentang standar Nasional pgadid°Pengembangan
kurikulum diserahkan pada tingkat satuan pendidik&@edangkan
pemerintah menetapkan standar nasional pendidikanok umenjamin
pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Standar nasional pendidikan terdiri atas: standgr Standar
proses, standar kompetensi, standar kelulusandatapendidik dan
kependidikan, standar sarana dan prasarana, stpadgelolaan. Standar
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. [detapan standar
nasional pendidikan hanya empat yang merupakannaataama dalam
pengembangan KTSP yaitu standar isi (Sl), standarpletensi kelulusan
(SKL), standar proses, dan standar penil&fan.

Pada dasarnya KTSP ditetapkan oleh kepala satuadidjiean
setelah mempertimbangkan masukan dari komite malradadrasah dan
komite madrasah mengembangkan KTSP berdasarkamgkeradasar
kurikulum dan standar kompetensi kelulusan dibawabrdinasi dan
supervisi dan kantor kementerian agama kabupatien/Kom pentusun
KTSP terdiri dari guru, pengawas dan kelapa matrasbagai ketua
merangkap anggota. Di dalam kegiatan penyusunanPKmelibatkan
komite madrasah dan nara sumber yang terkait, gerknleelompok kerja

guru (KKG) atau Musyawarah guru mata oelajaran (MG

E. Langkah-Langkah Teknis dalam Penyusunan KTSP
1. Membentuk Tim Pengembang KTSP
Penyusunan kurikulum, pertama harus membentukTtim.

ini yang akan menjadi penggerak penyusunan, impl&se

! Tim Pengembang, Kurikulum Program Pendidikan Dasar Kemitraan Australia Indonesia, him 6
2 Tim Pengembang, Kurikulum Program Pendidikan Dasar Kemitraan Australia Indonesia, hlm 6
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monitoring dan pengendalian, serta evaluasi kuiikul Tim
pengembang terdiri atas kepala madrasah, komiteerdpea guru,
(termasuk wa. Ka. Kurikulum ), tokoh masyarakatsambef?

Tim penyusun KTSP pada SD,SMP, SMA, ddan SMK
terdiri atas guru, konselor, dan kepala sekolahagab ketua
merangkap anggofa.

2. Analisis Konteks dan Kebutuhan

Pada analisis konteks merupakan penilaian terhazga
peserta didiknya, kondisi guru yang dimiliki, damgkungan
madrasah/ satuan pendidikan. Sedangkan analisisututen
melakukan penilaian terhadap kebutuhan masyaraleitarang
misalnya keahlian, pengetahuan, sikap dan ketetfampyang
dibutuhkan peserta didik terhadap lingkungannya.

Untuk penilaian ini dapat dilakukan dengan cara jarergy
informasi dari berbagai kelompok atau komunitas gyderbeda.
Misalnya harapan masyarakat terhadap masa dep&nyanaotensi
peserta didik, dan analisis karakteristik daerahtas&arakteristik
satuan pendidikan. Pada dasarnya hal ini meliballeabagai unsur
diantaranya, komite, tokoh masyarakat, dtakeholder

3. Penentuan aspek khusus dalam rancangan kurikulum

Setelah melakukan analisis konteks dihasilkan ragea

hal-hal khusus yang akan dikembangkan dalam kunkuhadrasah.
4. Penyusunan dokumen 1 KTSP

Pada dokumen 1 KTSP memuat arah/tujuan, cara maincap
isi/muatan yang akan dituliskan dalam dokumen kuwik. Secara
teknis komponen yang akan dirancang dalam dokumeadalah visi,
misi, tujuan madrasah, struktur dan muatan kurikul§ mata
pelajaran, muatan lokal, pengembangan diri, beletajdr, ketuntasan

belajar, kenaikan/kelulusan, unggulan lokal daekaér pendidikan.

2 Tim Pengembang, Kurikulum Program Pendidikan Dasar Kemitraan Australia Indonesia, him 18
* Drs. Khaeruddin, MA., dkk. Kurikulum Tingkat satuan pendidikan, him 93
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5. Penyusunan dokumen 2 KTSP
Dokumen dua berisi tentang silabus seluruh matajgrahn

yang menjabarkan SK/KD dalam standar isi dalamaktagiini guru
difasilitasi untuk mengembangkan silabus dan RPRuae mata
pelajaran. Dalam penyusunan silabus dan RPP, ghmnliing oleh
kepala madrasah, pengawas, dan kantor kementegama#dinas
mengembangkan silabus/RPP mata pelajaran, mudahnyiang akan
dilaksanakan dalam praktik madrasah.

6. Pengesahan oleh kepala madrasah tanda tanganan
Setelah difinalisasikan, dokumen KTSP ditetapkaeholkepala
madrasah, dipertimbangkan oleh komite sekolah deetathui oleh
kantor kementerian agama kabupaten/ kota ( untulkdadfi MTs ),

Kanwil Propinsi Untuk MA.

F. Pelaksanaan KTSP
Ada beberapa unsur dalam strategi pelaksanaakukum,
yakni tingkat dan jenjang pendidikan, proses belajangajar, bimbingan
penyuluhan, admistrasi supervisi, sarana kurikukewvaluasi/ penilaians
Evaluasi kurikulum dimaksudkan mernilai suatu kulikn
sebagai program pendidikan untuk menentukan efisierefektitivitas
reverensi dan produktivitas program dalam mencapaan pendidikans
Penilaian atau asesmen adalah istilah umum yangakep
semua metode yang biasa digunakan untuk menilaikukgrja individu
siswa atau kelompok siswa. Penilaian hasil beldgam KTSP dapat
dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuaardpsnilaian akhir
satuan pendidikan dan sertifikasi, benchmarking, ginilaian program.
PBK/PBDK dapat dilakukan dengan berbagai cara an&in
pengumpulan hasil kerja peserta didik (porto follmgsil karya (produk),

penugasan (proyek), kinerjpgrformenci dan tertulis gaper and pencil

> DR. H. Nana Sudjana, Pembinaan dan pengembangan kurikulum di Sekolah. him39
** DR. H. Nana Sudjana, Pembinaan dan pengembangan kurikulum di Sekolah. him 49
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tes). Dalam hal ini guru menilai kompetensi dan hdmalajar dengan
peserta didik berdasarkan standar kopetensi (SK)kdanpetensi dasar
(KD) yang dijabarkan lebih lanjut menjadi indikaiadikator pencapaian.

Pada saat guru melaksanakan penilaian berbasis lela

beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu :

1. Valid artinya menilai yang seharusnya dinilai.

2. Mendidik, ada sumbangan positif terhadap pencagzetajar peserta
didik.

3. Berorientasi pada kompetensi, artinya menilai kaeap& yang ada
pada kurikulum.
Adil, artinya tidak membedakan latar belakang pesg#idik.
Terbuka, artinya kriteria dan acuannya jelas darfatmasikan.
Menyeluruh, artinya meliputi tekhnik prosedur, nmatenaupun
aspeknya.

7. Bermakna ditindaklanjuti oleh semua pihak.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sistem dan
pelaksanaan penilaian masih banyak memiliki kelemakantara lain
penilaian yang kurang baik, pemberian angka yantariq standar,
penilaian portofolio, yang belum diterapkan dan agglinya yang
berdampak pada mutu pendidikan.

Mekanisme atau langkah-langkah kegiatan yang rdalalsukan
guru dalam penilaian proses dan hasil belajar [masi kecakapan hidup
adalah sebagai berikut :

a. Melakukan penilaian terhadap proses pembelajaraig yhlakukan
siswa sesuai dengan prosedur yang telah dirancang.

b. Melakukan penilaian terhadap hasil belajar yanguhe siswa untuk
mengukur ketercapaian tujuan-tujuan pembelajaramg yadelah

ditetapkan serta dampaknya.

?’ Drs. Khaeruddin, MA., dkk. Kurikulum Tingkat satuan pendidikan, hlm 223
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c. Menganalisis hasil penilaian terhadap proses dail halajar siswa
yang dikaitkan dengan tujuan-tujuan pembelajaramgydelah
ditetapkan.

d. Melakukan penyesuaian dan penyempurnaan kegiatarbgbaaran
berdasarkan analisis proses dan hasil belajar siagar kegiatan
pembelajaran lebih menyenangkan siswa dan tujuanbg@jaran
tercapai optimal.

Salah satu tujuan dari kegiatan pembelajaran daskeldalah
membentuk siswa-siswa yang dapat belajar manddependent leaneys
Untuk itu, diperlukan tiga aspek perilaku yang diuldalam kegiatan
pembelajaran dikelas adalah kognitif, termasuk ldidaya adalah
kegiatan intelektual mengingat, memahami, mengsisalimensintesis,
mengevaluasi, atau berfikir kritis.

Aspek afektif yang dinilai dalam proses pembelajasalalah
perasaan, tingkah laku, minat, kesukaan, emosi,nuativasi. Walaupun
biasanya penilaian aspek afektif ini dilakukan ggmuu di kelas secara
tidak formal, dalam arti perlu dibuatkan perencamga, instrumennya,
analisisnya, dan pelaporannya.

Aspek psikomotorik yang dinilai dalam proses perajsean
adalahkemampuan mempersiapkan dan menggunakatalabaatorium,
kemampuan mengetik, kemampuan memainkan alat-alatsikm
kemampuan salah satu atau beberapa cabang olatkeagampuan dalam
kesenian, pekerjaan tangan dan sebagainya.

Bentuk penilaian yang digunakan pada penelitian aidalah
penilaian terhadap aspek kognitif, aspek afekafy dspek psikomotorik.
Masing-masing aspek dinilai secara terpisah (seselirdiri). Berikut ini

bentuk-bentuk penilaian yang biasa digunakan ukétiga aspek tersebut

I.  Penyusunan Tes Kognitif
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Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar ektaél

yang terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuaru atgatan,

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan esialua

1. Tes lisan dikela&®

Pertanyaan lisan dapat digunakan untuk mengetahui

taraf seraf siswa untuk masalah yang berkaitan atekggnitif.

Pertanyaan lisan yang diajukan harus jelas dansdarmua siswa

harus diberi kesempatan yang sama dalam melakukdangaan

di kelas prinsipnya adalah : mengajukan pertayaark benar

atau salah jawaban siswa, jawaban tersebut ditawatlgi

kepada siswa untuk menanggapi jawaban sehingga kedajadi

aktif. Tingkat berfikir untuk pertanyaan lisan d@l&s cenderung

rendah, seperti pengetahuan dan pemahaman.

2. Bentuk pilihan ganda

Pedoman pertama dalam pembuatan butir soal pilihan

ganda adalah :

a.
b.

> a -

Pokok soal gten) harus jelas

Perumusan stem dan alternatif jawabaptipn) merupakan
peryataan yang diperlukan saja.

Stem sedapat mungkin dirumuskan dengan peryatastif.po
Didalam stem hendaknya dihindari penggunaan ungkapan
atau kata-kata yang bersifat tidak tenngéfinetg.

Tidak ada petunjuk jawaban benar.

Pilihan jawaban homogen dalam arti isi.

Usahakan agar pengecoh mirip dengan kunci.
Hendaknya dihintari penggunaan option terakhir eyb :
“semua jawaban diatas salah” atau ” semua jawabstasd

benar “.

% Drs. Khaeruddin, MA., dkk. Kurikulum Tingkat satuan pendidikan, him 228
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I. Bila option berupa angka, hendaknya disusun secara
berurutan mulai dari angka yang tekecil sampai angk
terbesar atau sebaliknya.

j.  Hendaknya dihindari penggunaan jawaban butir sealgy
satu tidak bergantung dari jawaban butir soal yamgy

k. Taraf isi soal hendaknya diperhatikan, jangan hdreraifat
hafalan saja.

|. Letak pilihan jawaban ditentukan secara acak.

m. Distribusi jawaban dalam seperangkat soal tes diamn
merata.

n. Susunarnoption sedapat mungkin berurutan jelas, sebaiknya
disusun dari atas ke bawale(tikal).

3. Bentuk uraian obyektif
Bentuk soal uraian obyektif sangat tepat digunakan
untuk bidang studi matematika dan IPA, karena kunci
jawabannya hanya satl.Pengerjaan soal ini melalui suatu
prosedur atau langkah-langkah tertentu. Setiap kiingada
skornya. Obyektif disini dalam arti apabila dipsak oleh
beberapa guru dalam bidang studi tersebut hasikoeannya
akan sama. Pertanyaan pada bentuk soal ini diaytai@dalah :
hitunglah, tafsirkan, buat kesimpulan, dan sebagain
4. Bentuk uraian non obyektif
Bentuk tes ini dikatakan non-obyektif karena
penilaian yang dilakukan cenderung dipengaruhi skibyitas
dari penilai. Bentuk tes ini menuntut kemampuarwaisintuk
menyampaikan, memilih, menyusun dan memadukan gagas
atau ide yang telah dimilikinya dengan menggunakaiia-kata
sendiri. Keunggulan tes ini dapat mengukur tinddeatfikir dari
yang rendah sampai yang tinggi. Yaitu mulai dafalaa sampai

dengan evaluasi dan relatif mudah membuatnya.

2 Drs. Khaeruddin, MA., dkk. Kurikulum Tingkat satuan pendidikan, hlm 223
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1. Kelemahan bentuk tes ini adalah :
a. Penskoranya sering dipengaruhi subyektifitas penil
b.Memerlukan waktu yang lama untuk memeriksa lembar
jawaban.
c. Cakupan materi yang diujikan sangat terbatas.
d.Adanya efelbluffing.
2. Untuk menghindari kelemahan tersebut cara yangngitd
adalah :
a. Jawaban tiap soal tidak panjang, sehingga béasakup
materi yang banyak.
b. Tidak melihat nama peserta ujian.
c. Memeriksa tiap butir tanpa istirahat.
d. Menyiapkan pedoman penskoran.
5. Bentuk jawaban singkat
Bentuk jawaban singkat ditandai dengan adanya
tempat kosonng yang disediakan bagi pengambil tetsiku
menuliskan jawabannya sesuai dengan petunjuk. Rydajenis
soal bentuk ini , yaitu : jenis pertanyaan, jenislengkapi atau
lisan, dan jenis identifikasi.
6. Bentuk menjodohkan
Bentuk menjodohkan atau memasangkan terdiri dari
suatu premis, suatu daftar kemungkinan jawaban, slatu
petunjuk.Untuk menjodohkan masing-masing premisdgngan
suatu kemungkinan jawaban. bedanya nama, tandual/ta
istilah, frase, peryataan, bagian dari diagram,\darg sejenisnya
digunakan sebagai premis. Hal-hal yang sama dapd p
digunakan sebagai alternative jawaban.
7. Unjuk kerja/ performen
Penilaian unjuk kerja sering juga disebut dengan
penilaian autentik atau penilaian alternatif yamgtdjuan untuk

mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam menykbesai
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masalah-masalah di kehidupan nyata. Penilaian urkjela
berdasarkan pada analisis pekerjaan. Penilaiamémggunakan
tes yang juga di sebut dengan tes unjuk kerja.|Hasi ini
digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran gghin
kemampuan siswa mencapai pada tingkat yang diiaginKes
unjuk kerja biasanya digunakan pada bidang stuadg ymtasnya
jelas seperti fisika, kimia, dan biologi.

Bentuk tes ini digunakan untuk mengukur statusaisw
berdasarkan hasil kerja dari suatu tugas. Perygiaada butir soal
bentuk tes ini cenderung pada tingkat aplikasiwspainsip atau
konsep pada situasi yang baru. Permasalahan yanjikadi
sedapat mungkin sama dengan masalah yang ada diipahi
nyata. Inilah yang menjadi cirri utama perbedaaarantes unjuk
kerja dengan bentuk tes konvensional.

8. Portofolio

Portofolio adalah kumpulan pekerjaan seseorang,
dalam bidang pendidikan berarti kumpulan tugasgugswa.
Portofolio cocok digunakan untuk penilaian di keletapi tidak
cocok untuk penilaian dengan skala yang ¥uddal yang pada
penilaian portofolio adalah mampu mengukur kemampua
membaca dan menulis yang lebih luas, siswa menilai
kemajuannya sendiri mewakili sejumlah karya sesepra

Prinsip penilaian portofolio adalah siswa dapat
melakukan penilaian sendiri kemudian hasilnya disalBentuk
ujiannya cenderung bentuk uraian, dan tugas rukafya yang
dinilai meliputi hasil ujian, tugas mengarang atagngerjakan
soal. Jadi portofolio adalah suatu metode pengukua@ngan
melibatkan siswa untuk menilai kemajuannya bidarigdis

tersebut.

* prs. Khaeruddin, MA., dkk. Kurikulum Tingkat satuan pendidikan, him 230
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II.  Penyusunan Tes Afektif

Ranah afektif itu menentukan keberhasilan belapwas
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri ldna aspek
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaiagarosasi, dan
internalisasf® Paling tidak ada dua komponen afektif yang diukur
yaitu sikap dan minat terhadap suatu pelajararapSgiswa terhadap
pelajaran bisa positif, bisa negatif atau netrehtli diharapkan sikap
siswa terhadap mata pelajaran tertentu positifngglai akan timbul
minat untuk belajar atau mempelajari.

Siswa yang memiliki minat pada pelajaran tertengab
diharapkan prestasi belajarnya meningkat, bagi yadak berminat
sulit untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Gtahena itu guru
mempunyai tugas untuk membangkitkan minat kemudian
meningkatkan minat siswa terhadap mata pelajarag g&a punyai.
Dengan demikian akan terjadi usaha yang senergkuméeningkatkan
kualitas proses pembelajaran.

Langkah pembuatan instrument afektif termasuk sdeap
minat adalah sebagai berikut :

1. Memilih ranah afektif yang akan dinilai, misalnykap atau minat
2. Menentukan indikator minat : misalnya kehadirake&las, banyak
bertanya, tepat waktu mengumpulkan tugas, catatarkul rapi,
dan sebagainya. H al ini selanjutnya ditanyakara sisva.
3. Memilih tipe skala yang digunakan, misalnya likienhgan 5 skala
: sangat senang, senang, sama saja, kurang, édakg
Menelaah instrument oleh sejawat.
Memperbaiki instrument.

Menyiapkan inventori laporan diri.

N o g A

Menganalisis hasil inventori skala minat dan slsaap.
[ll.  Penyusunan Tes Psikomotor
1. Bentuk tes psikomotor

1 Drs. Khaeruddin, MA., dkk. Kurikulum Tingkat satuan pendidikan, him 230
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Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enamkaspah
psikomotorik, yaitu : gerakan refleksi, keterampilgerakan
dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan, atapaien,
gerakan keterampilan kompleks dan gerakan ekspretesi
interpretative.

Tes untuk mengukur ranah psikomotorik adalah tes
untuk mengukur penampilan atau kinerja (performangmng
telah dikuasai siswa. Tes tersebut yang diantardapat berupa
tes paper and pencil, tes identifikasi, tes simuldan tes unjuk
kerja.

a. Tes paper and pencil. Walaupun bentuk aktifjiasseperti
tes tertulis, namun yang menjadi sasarannya adalah
kemampuan siswa dalam menampilkan karya, missapber
desain alat, desain grafis, dan sebagainya.

b. Tes identifikasi : tes ini lebih ditunjukkan uktmengukur
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi sesuatuntiagl
menentukan bagian yang rusak atau yang tidak rogsfu
dari suatu alat.

c. Tes simulasi : tes ini dilakukan jika tidak adit yang
sesungguhnya yang dapat dipakai untuk memperagakan
penampilan siswa, sehingga dengan simulasi tetggatda
dinilai apakah seseorang sudah menguasai keteeampil
dengan bantuan peralatan tiruan atau berperagahselaih
menggunakan suatu alat.

d. Tes unjuk kerja (work sample) tes ini dilakuldengan alat
yang sesungguhnya dan tujuannya untuk mengetabiahp
siswa sudah menguasai/ terampilmenggunakan asetoiet.

Tes penampilan/perbuatan, baik berupa tes
identifikasi, tes simulasi, ataupun unjuk kerjamsanya dapat

diperoleh datanya dengan menggunakan daftar cedekchst)
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ataupun skala penilaian (ranting scale). Daftar at@kipun skala
penilaian juga dipakai sebagai “lembar penilaiaaiatalat
observasidalam rangka pengukuran yang bebas waktaajam
arti tidak dilakukan dalam suasana formal.

Daftar cek lebih praktis digunakan untuk menghadapi
subyek dalam jumlah besar atau jika perbuatan ydingdai
memiliki resiko tinggi, misalnya dalam Kkegiatan kiek
laboratorium yang menggunakan peralatan yang malmak
menilai apakah seseorang sudah mampu menggunakesskap

akan lebih tepat menggunakan daftar cek.

2. Penyusunan Butir Soal Bentuk Daftar Cek.

Daftar cek berisi seperangkat butir soal yang
mencerminkan rangkaian tindakan/perbuatan yangushar
ditampilkan oleh peserta ujian yang merupakan atdre
indikator dari keterampilan yang akan diukur. Olerena itun
dalam menyusun daftar cek hendaknya :

a. Carilah indikator-indikator penguasaan keter#ampiyang
diujik

b. Susunlah indikator-indikator tersebut sesuaigde urutan
keterampilanya. Kemudian dilakukan pengamatan teha
subyek yang dinilai untuk melihat pemunculan intbka
indikator yang di maksud. Jika indicator tersebuinoul
maka diberi tanda “v” atau tulis “ya” pada tempanyg sudah
disediakan.

3. Penyusunan Butir Soal Bentuk Skala Penilaian
Pada prinsipnya penyusunan skala penilaian tidak

berbeda denganpenyusunan daftar cek, yaitu memzhkator-
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indikator yang mencerminkan keterampilan yang akarkur,
yang berbeda adalah cara penyajiannya .

Dalam skala penilaian setelah diperoleh indikator-
indikator keterampilan, selanjutnya ditentukan skalenilaian
untuk setiap indikator. Misal skala 5 jika suatuigator di
kerjakan dengan sangat tepat, 4 jika tepat, 3ggak tepat, 2 jika
tidak tepat, dan 1 jika sangat tidak tepat. Jaatigpprinsipnya ada
tingkat-tingkat penampilan untuk setiap indikat@tdeampilan
yang akan diukur.

Kelebihan dari bentuk skala penilaian adalah akan
lebih akurat dalam mengukur indikator-indikator ee@mpilan
yang diinginkan, karena tiap butir direntang darsdmpai 5.
Dengan demikian, penilai yang manapun akan deregzat tapat
menilai karena sudah ada kriteria bahwa seseoriteg dkala 5
untuk langkah yang sangat tepat, 4 untuk langkaly yepat dan
seterusnya. Jadi jika dilakukan penilaian oleh baryenilai ada
keseragaman antar penilai.

Hasil belajar dari tiga aspek tersebut (kognitigkaf,
dan psikomotori) sebenarnya tidak berdiri sendetapi selalu
berhubungan satu sama lain, bahkan ada dalam ketesg.
Seseorang yang berubah tingkat kognisinya sebemadajam
kadar tertentu telah berubah pula sikap dan peirgzd

Carl Rogers berpendapat seseorang yang telah
menguasai tingkat kognitif perilakunya sudah bisandalkan.

Dalam proses belajar mengajar di sekolah saat ini
belajar kognitif lebih dominan jika dibandingkaengan tipe
hasil belajar tipe afektifdan psikomotor.Walaupl@mikian tidak
berarti bidang afektif dan psikomotor diabaikanisgga tidak

perlu di lakukan penilaian.

2 Drs. Khaeruddin, MA., dkk. Kurikulum Tingkat satuan pendidikan, him 230
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Yang menjadi persoalan ialah  bagaimana
menjabarkan tipe hasil belajar tersebut sehinglye japa yang
harus dinilai. Tipe hasil belajar ranah afektif ke\sraan dengan
perasaan, minat dan perhatian, keinginan, penghargkan lain-
lain. Sedangkan tipe hasil belajar ranah psikombtkenaan
dengan keterampilan atau kemampuan bertindak betsa

menerima pengalaman belajar tertentu.



